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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kemampuan pengelolaan dana dan
gaya hidup terhadap motivasi belajar mahasiswa penerima beasiswa KIP-K. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptif verifikatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner kepada 62 mahasiswa penerima beasiswa KIP-K di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Abdul Azis Lamadjido. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert
dan alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan pengelolaan dana dan gaya hidup secara parsial maupun simultan berpengaruh
signifikan terhadap motivasi belajar. Secara parsial, kemampuan pengelolaan dana berpengaruh
signifikan terhadap motivasi belajar dengan nilai signifikansi 0,009 < 0,05 dan t-hitung 2,722 > t-tabel
2,001. Begitu pula dengan gaya hidup yang berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar dengan
nilai signifikansi 0,002 < 0,05 dan t-hitung 3,270 > t-tabel. Secara simultan, kedua variabel tersebut
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar dengan nilai F-hitung sebesar 30,920 > F-
tabel 3,15 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Koefisien determinasi (R?) menunjukkan bahwa kemampuan
pengelolaan dana dan gaya hidup memberikan kontribusi sebesar 51,2% terhadap motivasi belajar
mahasiswa penerima beasiswa.

ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the influence of financial management ability and lifestyle on the learning
motivation of KIP-K scholarship recipient students. The type of research used is descriptive-verificative. Data was
collected by distributing questionnaires to 62 KIP-K scholarship recipient students at the Faculty of Economics and
Business, Universitas Abdul Azis Lamadjido. The research instrument used the Likert scale, and the data were analyzed
using multiple linear regression analysis. The results of the study show that both financial management ability and
lifestyle have a significant influence on learning motivation, both partially and simultaneously. Partially, financial
management ability has a significant effect on learning motivation with a significance value of 0.009 < 0.05 and a t-
value of 2.722 > t-table value of 2.001. Likewise, lifestyle significantly affects learning motivation with a significance
value of 0.002 < 0.05 and a t-value of 3.270 > t-table. Simultaneously, both variables significantly influence learning
motivation, as shown by the F-value of 30.920 > F-table value of 3.15 and a significance value of 0.000 < 0.05. The
coefficient of determination (R?) indicates that financial management ability and lifestyle contribute 51.2% to the
learning motivation of the scholarship recipients.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar yang memiliki peran penting dalam kehidupan
manusia dan harus terpenuhi sepanjang perjalanan hidup. Dalam sistem pendidikan nasional Indonesia,
pendidikan dipandang sebagai suatu proses yang dilakukan secara sadar dan dirancang secara sistematis
guna menciptakan suasana belajar yang kondusif serta aktivitas pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik dapat secara aktif menggali, mengembangkan, dan mengoptimalkan potensi yang
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dimilikinya. Secara esensial, pendidikan bertujuan membentuk individu yang tidak hanya memiliki
keteguhan nilai spiritual dan kemampuan untuk mengendalikan diri, tetapi juga berkepribadian baik,
cerdas, berakhlak mulia, serta memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk menjalani kehidupan
pribadi, beradaptasi dalam lingkungan sosial, dan berkontribusi bagi kemajuan bangsa dan negara.

Sebagai bagian dari hak dasar, pendidikan juga merupakan hak seluruh warga negara Indonesia
tanpa terkecuali. Hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat 1 yang
menyatakan bahwa "Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan." Oleh karena itu, pemerintah
memiliki kewajiban untuk menyelenggarakan layanan pendidikan yang berkualitas dan memastikan
kemudahan akses bagi seluruh masyarakat, tanpa adanya diskriminasi. Pendidikan berkualitas harus
dapat diakses oleh seluruh masyarakat tanpa membedakan suku, ras, agama, maupun kondisi sosial
ekonomi.

Di lapangan, kesenjangan akses pendidikan masih menjadi persoalan bagi kelompok masyarakat
dengan kondisi ekonomi lemah. Tidak jarang, keterbatasan finansial menjadi hambatan utama bagi
anak-anak dari keluarga dengan kondisi ekonomi kurang mampu, kesempatan untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi perlu tersedia. Menyikapi permasalahan tersebut, pemerintah
berupaya memberikan solusi melalui sejumlah kebijakan, salah satunya berupa program pendidikan
tanpa biaya. Selain itu, dukungan lain juga diberikan dalam bentuk beasiswa yang ditujukan bagi pelajar
dan mahasiswa berprestasi yang berasal dari keluarga dengan keterbatasan ekonomi.

Seperti yang tercantum dalam Pedoman Pendaftaran KIP Kuliah (2024:3-5), beasiswa diartikan
sebagai Bantuan dana pendidikan yang disalurkan kepada peserta didik. guna menjamin kelangsungan
proses belajarnya. Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi, negara berkewajiban memperluas akses masyarakat terhadap pendidikan tinggi
serta menyediakan peluang yang adil bagi semua kalangan. Selain itu, peran negara juga diarahkan
untuk menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki daya saing tinggi dan mampu bersaing dalam
dunia kerja, baik di tingkat nasional maupun global. Salah satu wujud nyata dari komitmen tersebut
adalah hadirnya Program Indonesia Pintar (PIP) jenjang pendidikan tinggi, yang direalisasikan melalui
program Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIP Kuliah). Program ini ditujukan bagi mahasiswa yang
berasal dari keluarga miskin, rentan miskin, dan penyandang disabilitas, sebagai upaya pemerintah
dalam menjamin hak masyarakat terhadap pembiayaan pendidikan di perguruan tinggi.

Sejak diluncurkan pada tahun 2020, program KIP Kuliah telah menjangkau lebih dari 900.000
mahasiswa di berbagai perguruan tinggi. Beasiswa ini dikelola oleh Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi (Dikti) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan bertujuan untuk membantu mahasiswa
berpotensi akademik dari keluarga prasejahtera menyelesaikan pendidikan tinggi secara tepat waktu.
Bantuan dana diberikan setiap enam bulan, terdiri dari dua jenis, yakni bantuan biaya pendidikan yang
disalurkan ke perguruan tinggi, dan bantuan biaya hidup yang dikirim langsung ke rekening mahasiswa.
Oleh sebab itu, mahasiswa dituntut untuk cermat dalam mengatur keuangan agar dana tersebut dapat
mencukupi kebutuhan akademik dan biaya hidup hingga periode pencairan berikutnya.

Meskipun program ini bertujuan untuk meringankan beban finansial mahasiswa, tidak sedikit
mahasiswa penerima beasiswa KIP yang menghadapi tantangan dalam mengelola dana beasiswa secara
efektif. Tantangan ini tidak hanya berasal dari faktor internal, seperti kondisi keuangan keluarga yang
kurang stabil atau keinginan untuk memenuhi kebutuhan pribadi dan gaya hidup, tetapi juga
dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti tekanan sosial dari lingkungan sekitar. Dalam praktiknya,
tidak semua mahasiswa mampu mengalokasikan dana tersebut secara efektif. Kurangnya literasi
keuangan dan pemahaman tentang pentingnya pengelolaan dana menjadi faktor utama yang
memperparah masalah ini. Berdasarkan informasi yang dihimpun dari Otoritas Jasa Keuangan pada
tahun 2019, persentase literasi keuangan di kalangan mahasiswa masih berada pada angka yang cukup
rendah, yakni sekitar 35%. Kondisi ini mencerminkan bahwa sebagian besar mahasiswa belum
memiliki pemahaman yang optimal terkait pengelolaan keuangan pribadi termasuk mengatur dana
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beasiswa yang diterima. Akibatnya, dana beasiswa yang seharusnya menjadi penunjang keberhasilan
akademik justru tidak dimanfaatkan secara optimal.

Di era modern, gaya hidup mahasiswa semakin dipengaruhi oleh perkembangan teknologi dan
media sosial, yang seringkali mendorong perilaku konsumtif. Banyak mahasiswa terjebak dalam pola
pengeluaran yang tidak terencana, seperti menghabiskan uang untuk hiburan, nongkrong di kafe, atau
berbelanja online. Gaya hidup seperti ini tidak hanya mengalihkan prioritas penggunaan dana beasiswa,
tetapi juga dapat menjadi distraksi yang mengurangi fokus belajar. Mahasiswa yang tidak mampu
mengendalikan gaya hidupnya cenderung mengalami ketidakseimbangan antara kebutuhan akademik
dan non-akademik, sehingga motivasi belajar mereka pun menurun. Perilaku konsumtif yang berlebihan
bahkan dapat menyebabkan dana beasiswa habis sebelum waktunya, menimbulkan stres dan kecemasan
yang mengganggu konsentrasi belajar.

Kehabisan dana beasiswa dapat menimbulkan stres dan kecemasan yang mengganggu
konsentrasi belajar, sehingga berdampak pada penurunan motivasi belajar. Ardilla (2024) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa ‘“mahasiswa yang kesulitan mengelola keuangan seringkali
mengalami stres dan kecemasan, yang pada akhirnya mengganggu konsentrasi belajar dan menurunkan
motivasi belajar.” Bahkan, kekurangan uang yang diikuti dengan kebutuhan hidup mendesak atau
perilaku belanja impulsif dapat mendorong mahasiswa untuk berhutang. Hal tersebut didukung oleh
penelitian yang dilakukan Rosadi (2023) yang menemukan bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara perilaku belanja impulsif dengan kecenderungan berhutang, terutama melalui
pinjaman online. Dengan kata lain, semakin besar kecenderungan mahasiswa melakukan pembelian
secara impulsif, maka semakin tinggi pula potensi mereka mengalami masalah hutang, yang pada
akhirnya memperparah masalah keuangan dan menurunkan motivasi belajar.

Di sisi lain, motivasi belajar mahasiswa dapat meningkat karena menerima beasiswa KIP hal ini
mengakibatkan meningkatnya akademik mahasiswa. Penelitian oleh Ramadhon et al. (2018) di
Universitas Sriwijaya menunjukkan bahwa motivasi belajar mahasiswa penerima beasiswa cenderung
lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang bukan penerima beasiswa. Motivasi belajar yang
tinggi ini sangat penting untuk keberhasilan akademik dan masa depan mahasiswa. Namun, motivasi
ini dapat menurun jika mahasiswa tidak mampu mengelola keuangan dengan baik atau terjebak dalam
gaya hidup konsumtif. Ardilla (2024) menegaskan bahwa mahasiswa yang mampu mengelola uang
saku dengan bijak cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah, sehingga dapat lebih fokus pada
kegiatan belajar.

Kemampuan pengelolaan dana adalah keterampilan dalam mengatur, merencanakan, dan
menggunakan uang secara efektif. Bagi mahasiswa penerima beasiswa, seperti KIP Kuliah, kemampuan
ini sangat penting agar dana yang diterima bisa mencukupi kebutuhan akademik dan mendukung
kelancaran studi. Mahasiswa penerima KIP Kuliah dituntut untuk dapat mengatur dana beasiswa yang
diterima secara bijak, karena dana tersebut harus mencukupi kebutuhan mereka selama enam bulan ke
depan. Dengan kemampuan pengelolaan keuangan yang baik, mahasiswa dapat memenuhi berbagai
keperluan pendidikan, seperti membeli buku, perlengkapan belajar, serta biaya transportasi, yang
seluruhnya berperan penting dalam mendukung kelancaran proses perkuliahan. Namun, jika mahasiswa
tidak mampu mengelola keuangan dengan baik, mereka bisa mengalami masalah finansial yang
akhirnya menurunkan motivasi belajar. Kesulitan keuangan akibat pengelolaan yang buruk bisa
membuat mahasiswa merasa terbebani, sehingga konsentrasi belajar mereka terganggu.

Selain pengelolaan dana, gaya hidup juga berpengaruh besar pada kesejahteraan akademik
mahasiswa. Gaya hidup mencerminkan kebiasaan dalam menggunakan uang dan mengatur keseharian,
termasuk dalam hal konsumsi, hiburan, dan aktivitas sosial. Gaya hidup seimbang, termasuk kegiatan
akademik, sosial, dan rekreasi, dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis dan motivasi belajar.
Sebaliknya, gaya hidup konsumtif atau tidak terencana dapat menimbulkan masalah keuangan dan
menurunkan motivasi belajar.
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Motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal yang memengaruhi semangat dan
konsistensi mahasiswa dalam mengejar tujuan akademik. Bagi mahasiswa penerima beasiswa KIP
Kuliah, motivasi belajar bukan hanya dipengaruhi oleh faktor akademik, tetapi juga dipengaruhi oleh
kondisi finansial dan gaya hidup mereka. Interaksi antara kemampuan pengelolaan dana dan gaya hidup
memiliki dampak yang kompleks terhadap motivasi belajar mahasiswa. Pengelolaan dana yang baik
dapat membantu mahasiswa memenuhi kebutuhan akademik, namun jika tidak diimbangi dengan gaya
hidup yang sederhana dan terkontrol, manfaat tersebut dapat berkurang. Sebaliknya, meskipun
mahasiswa memiliki gaya hidup yang sederhana, tanpa kemampuan pengelolaan dana yang baik,
mereka mungkin tetap menghadapi masalah keuangan yang dapat mengganggu motivasi belajar.

Dari hasil pengamatan langsung dan wawancara yang telah penulis laksanakan terhadap beberapa
mahasiswa pada fakultas ekonomi dan bisnis tahun angkatan 2021 - 2023 yang menerima KIP di
Universitas Abdul Aziz Lamadjido menyatakan bahwa masih banyak mahasiswa penerima beasiswa
yang kurang mampu mengelola dana beasiswa mereka dengan tepat. Karena dari beberapa mahasiswa
yang penulis temukan menyatakan dana bantuan biaya hidup mereka sudah habis sebelum penerimaan
dana selanjutnya. Hal tersebut terjadi karena kurangnya pengetahuan tentang literasi keuangan di
kalangan mahasiswa. Beberapa mahasiswa penerima cenderung menggunakan dana beasiswa untuk
memenuhi keperluan diluar aktivitas akademik, hal ini perlu menjadi perhatian karena mahasiswa
penerima beasiswa cenderung menunjukkan perilaku hedonisme. Gaya hidup mahasiswa penerima
beasiswa cukup bervariasi. Beberapa mahasiswa yang penulis temui bisa dibilang memiliki gaya hidup
yang konsumtif, tidak jarang mereka menggunakan barang mahal seperti sepatu branded dan ponsel
dengan harga yang cukup tinggi. Dari hasil wawancara yang penulis dapatkan para mahasiswa penerima
beasiswa merasa perlu mengikuti tren dan melakukan aktivitas sosial seperti nongkrong bersama teman
dan belajar di kafe.

Dalam peraturan Beasiswa KIP Kuliah terdapat syarat bagi mahasiswa untuk bisa dikatakan
memenuhi syarat untuk melanjutkan beasiswa, salah satunya yaitu mendapatkan nilai indeks per
semester (IPS) 3,00. Setiap semester nilai mahasiswa akan dievaluasi untuk memastikan kelayakan
mahasiswa dalam menerima beasiswa KIP. Meskipun begitu, hal ini bukan merupakan faktor utama
yang mendorong motivasi belajar mahasiswa. Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan,
masih ditemukan beberapa mahasiswa penerima beasiswa KIP yang memiliki IPK di bawah 3,00,
sehingga keberlanjutan beasiswa yang mereka terima berada dalam kondisi terancam. Tekanan untuk
mencapai target lulus tepat waktu juga menjadi pengaruh dalam motivasi belajar mahasiswa penerima.
Oleh karena itu, meskipun program beasiswa KIP Kuliah memberikan manfaat besar, tantangan dalam
pengelolaan dana dan gaya hidup tetap menjadi permasalahan serius yang perlu diatasi di Universitas
Abdul Aziz Lamadjido.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif verifikatif. Penelitian ini akan
dilaksanakan di Universitas Abdul Aziz Lamadjido yang berlokasi di JI. Dr. Suharso, Besusu Barat,
Palu Timur, Kota Palu, Sulawesi Tengah. Pelaksanaan penelitian dijadwalkan mulai bulan Januari
hingga April 2025. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 62
mahasiswa penerima beasiswa KIP-K di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Abdul Azis
Lamadjido. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert dan alat analisis yang
digunakan adalah analisis regresi linear berganda.

HASIL
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis reigreisi lineiar beirganda diteirapkan untuk meingukur peingaruh variabeil
Keimampuan Peingeilolaan Dana dan Gaya Hidup teirhadap Motivasi Beilajar seibagai variabeil
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deipeindein dalam peineilitian ini. Hasil dari analisis reigreisi lineiar beirganda yang dipeiroleih
meinggunakan program SPSS disajikan pada tabeil beirikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Dependen
. Y = Motivasi Belajar
Variabel
No Independen Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1. | Konstanta 6,583 2,435 2,703 | 0,009
Kemampuan 0,190 0,070 0,351 2,722 | 0,009
2. | Pengelolaan Dana
(X1)
3. | Gaya Hidup (X») 0,215 0,066 0,422 3,270 | 0,002
Multiple R. =0,715 F-hitung =30,920
R. Square =0,512 F-tabel =3,15
Adjusted R. Square = 0,495 t-tabel =2,0010
o =0,05 Sig. F = 0,000

Sumber : Data primer diolah SPSS 2025

Peirsamaan modeil reigreisi dihitung meinggunakan nilai-nilai pada tabeil diatas deingan
meinggunakan rumus beirikut:

Y =a+blX1+b2X2 +ei

Beirdasarkan hasil peingujian statistik reigreisi lineiar beirganda pada tabeil di atas,
meinunjukkan peirsamaan reigreisi peineilitian seibagai beirikut:

Y =6,583 +0,190X1 + 0,215X2 + ei

Persamaan regresi tersebut menjelaskan pengaruh hubungan atau pengaruh variabel independen
yaitu Kemampuan Pengelolaan Dana (X1) dan Gaya Hidup (X2) terhadap variabel dependen yaitu
Motivasi Belajar (Y). Dengan menggunakan persamaan regresi yang ditunjukkan diatas, kita dapat
mengukur sejauh mana variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Temuan nilai pada tabel
diatas diuraikan sebagai berikut:

Konstanta 6,583 merupakan nilai Y, jika kemampuan pengelolaan dana (X1) dan gaya hidup
(X2) bernilai nol, maka nilai prediksi motivasi belajar mahasiswa penerima KIP yang diteliti adalah
sebesar 6,583. Penjabaran matematisnya sebagai berikut:

Y =6,583 + 0,190 (0) + 0,215 (0) = 6,583

Koefisien (X1) 0,190 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satuan pada kemampuan
pengelolaan dana (X1) akan meningkatkan motivasi belajar (Y) sebesar 0,190 satuan, dengan asumsi
gaya hidup (X2) tetap. Koefisien positif menandakan ada hubungan searah antara variabel X1 dan Y.
Artinya, semakin baik mahasiswa dalam merencanakan, menggunakan, dan mengatur dana
beasiswanya secara bijak, baik untuk kebutuhan pendidikan maupun kebutuhan hidup sehari-hari, maka
motivasi mereka untuk belajar juga akan meningkat. Pengelolaan dana yang baik membantu
mengurangi stres finansial, sehingga mahasiswa bisa lebih fokus dan semangat menjalani perkuliahan.
Penjabaran matematisnya sebagai berikut:

Y =6,583 + 0,190 (1) + 0,215 (0) = 6,773

Koefisien (X2) 0,215 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satuan pada gaya hidup (X2) akan
meningkatkan motivasi belajar (Y) sebesar 0,215 satuan, dengan asumsi kemampuan pengelolaan dana
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(X1) tetap. Koefisien positif menandakan ada hubungan searah antara variabel X2 dan Y, sehingga
dapat diinterpretasikan bahwa semakin baik mahasiswa dalam mengatur dan menjalani gaya hidup yang
seimbang dan produktif, maka semakin tinggi pula tingkat motivasi belajarnya. Dengan kata lain, gaya
hidup yang terarah, seperti pengelolaan waktu yang baik, keseimbangan antara kegiatan akademik dan
non-akademik, serta kebiasaan hidup yang mendukung kegiatan belajar, berperan positif dalam
meningkatkan motivasi mahasiswa untuk belajar. Penjabaran matematisnya sebagai berikut:

Y =6,583 + 0,190 (0) + 0,215 (1) = 6,798

PEMBAHASAN

Teimuan dari analisis reigreisi lineiar beirganda meingindikasikan bahwa keimampuan
peingeilolaan dana dan gaya hidup meimbeirikan peingaruh yang signifikan teirhadap tingkat motivasi
beilajar mahasiswa peineirima Beiasiswa KIP-K di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Univeirsitas AZLAM.
Peimbahasan beirikut meinguraikan hasil teirseibut seicara leibih meindalam, baik seicara parsial
maupun simultan.

Peingaruh Keimampuan Peingeilolaan Dana teirhadap Motivasi Beilajar Mahasiswa Peineirima
Beiasiswa KIP-K FEB Univeirsitas AZLAM.

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa keimampuan peingeilolaan dana beirpeingaruh positif
dan signifikan teirhadap motivasi beilajar mahasiswa peineirima beiasiswa KIP-K di Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Univeirsitas AZLAM. Hal ini teirlihat dari hasil uji parsial, di mana nilai t-hitung leibih
beisar dari t-tabeil dan tingkat signifikansi di bawah 0,05, yang beirarti seimakin baik mahasiswa dalam
meingeilola dana beiasiswa yang diteirima, maka seimakin tinggi pula motivasi beilajar yang dimiliki.

Deingan diteirimanya uji hipoteisis peirtama, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang mampu
meingatur dana beiasiswa seicara eifeiktif, meimprioritaskan peingeiluaran, seirta meinyisihkan dana
untuk keipeirluan peinting ceindeirung meimiliki seimangat beilajar leibih tinggi. Kondisi ini didukung
oleih hasil analisis deiskriptif yang meinggambarkan bahwa mayoritas mahasiswa peineirima beiasiswa
di FEB Univeirsitas AZLAM meinggunakan dana beiasiswa untuk keibutuhan peindidikan, meingatur
prioritas peingeiluaran deingan baik, meimeinuhi keibutuhan biaya hidup, dan seibagian beisar
meinyisihkan dana untuk keipeirluan darurat. Artinya, mahasiswa teilah meimiliki keisadaran dalam
meingatur keiuangan deimi keilangsungan studi dan hal ini turut meimbantu meinjaga motivasi beilajar
meireika seilama meinjalani peirkuliahan.

Teimuan ini seijalan deingan hasil peineilitian Ramadhan eit al. (2017) yang meinyatakan bahwa
bantuan beiasiswa beirpeingaruh positif teirhadap motivasi beilajar mahasiswa, kareina meimbeirikan
jaminan finansial yang meimbuat mahasiswa leibih fokus dan seimangat dalam meingeijar preistasi.
Seilain itu, peineilitian Partiwi eit al. (2023) juga meindukung hasil ini, di mana peingeilolaan
keiuangan yang baik teirbukti meimbantu mahasiswa peineirima KIP dalam meimanfaatkan dana
beiasiswa seicara optimal untuk keibutuhan akadeimik, seihingga dapat meiningkatkan motivasi
beilajar dan peincapaian akadeimik. Seilanjutnya, peineilitian Wahyudi eit al. (2024) pun meineimukan
bahwa keimampuan peingeilolaan dana beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap preistasi beilajar
mahasiswa peineirima KIP-K di Univeirsitas PGRI Wiraneigara, yang beirarti mahasiswa deingan
peingeilolaan keiuangan yang baik ceindeirung meimiliki seimangat beilajar leibih tinggi dan hasil
akadeimik yang leibih baik.

Peingaruh Gaya Hidup teirhadap Motivasi Beilajar Mahasiswa Peineirima Beiasiswa KIP-K
FEB Univeirsitas AZLAM.

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa gaya hidup beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap
motivasi beilajar mahasiswa peineirima beiasiswa KIP-K di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Univeirsitas
Abdul Azis Lamadjido. Hal ini teirlihat dari hasil uji parsial yang meinunjukkan nilai t-hitung leibih
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beisar dari t-tabeil deingan signifikansi di bawah 0,05, seirta koeifisiein reigreisi yang positif. Artinya,
seimakin baik pola hidup yang dijalankan mahasiswa, maka motivasi beilajarnya juga akan seimakin
meiningkat.

Dengan diterimanya uji hipotesis kedua, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang memiliki
gaya hidup teratur, seperti mampu mengelola keuangan dengan bijak, menjaga keseimbangan antara
belajar dan hiburan, serta memprioritaskan tanggung jawab akademik, cenderung memiliki semangat
belajar yang lebih tinggi. Kondisi ini diperkuat oleh hasil analisis deskriptif yang menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa penerima KIP-K di FEB Universitas AZLAM sangat menyadari pentingnya
mengatur keuangan secara bertanggung jawab, meskipun sebagian masih cenderung memilih hiburan
saat beban kuliah ringan. Beberapa juga membatasi diri dari kegiatan kreatif diluar perkuliahan agar
fokus menyelesaikan kuliah tepat waktu. Artinya, mahasiswa telah memiliki kesadaran akan pentingnya
gaya hidup yang seimbang dan terkontrol untuk mendukung pencapaian akademik dan
mempertahankan beasiswa.

Teimuan ini seijalan deingan peineilitian Anwar Wahyudi eit al. (2024) yang meinunjukkan
bahwa gaya hidup beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap preistasi beilajar mahasiswa
peineirima KIP-K di Univeirsitas PGRI Wiraneigara. Hasil teirseibut meimbuktikan bahwa gaya hidup
yang seihat, teireincana, dan produktif dapat meindorong seimangat beilajar mahasiswa seirta
meindukung peincapaian preistasi akadeimik. Seilain itu, peineilitian ini juga didukung oleih Lutfia
Nadhif Ulfa Amir eit al. (2023) yang meineimukan adanya hubungan signifikan deingan koreilasi
neigatif antara gaya hidup heidonismei teirhadap motivasi beilajar mahasiswa peineirima Bidikmisi.
Artinya, seimakin tinggi gaya hidup konsumtif dan beirorieintasi keiseinangan, motivasi beilajar
ceindeirung meinurun, dan seibaliknya, motivasi beilajar akan meiningkat jika pola hidup beirleibihan
dapat dikeindalikan. Keidua hasil peineilitian ini seimakin meimpeirkuat bahwa pola hidup mahasiswa
sangat beirpeiran dalam meinjaga motivasi beilajar peineirima beiasiswa KIP-K Fakultas Ekonomi dan
Bisnis di lingkungan Univeirsitas AZLAM.

Peingaruh Keimampuan Peingeilolaan Dana dan Gaya Hidup seicara Simultan teirhadap
Motivasi Beilajar Mahasiswa Peineirima Beiasiswa KIP-K FEB Univeirsitas AZLAM.

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa keimampuan peingeilolaan dana dan gaya hidup seicara
simultan beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap motivasi beilajar mahasiswa peineirima
beiasiswa KIP-K di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Univeirsitas AZLAM. Hal ini teirlihat dari hasil uji
simultan yang meinunjukkan nilai F-hitung leibih beisar dari F-tabeil dan tingkat signifikansi di bawah
0,05, yang beirarti keidua variabeil ini beirsama-sama beirpeiran peinting dalam meiningkatkan
motivasi beilajar mahasiswa.

Kondisi ini seisuai deingan keinyataan di lingkungan kampus, di mana mahasiswa peineirima
beiasiswa KIP-K FEB Univeirsitas AZLAM meimiliki motivasi beilajar yang tinggi kareina beirbagai
dorongan, baik dari keiwajiban akadeimik maupun keibutuhan pribadi. Hasil analisis deiskriptif
meinggambarkan bahwa mayoritas mahasiswa beilajar deingan peinuh seimangat agar bisa lulus teipat
waktu, meinyadari bahwa keibeirhasilan studi beirkaitan eirat deingan keilanjutan beiasiswa yang
meireika teirima. Seilain itu, seibagian beisar mahasiswa juga teirdorong untuk teirus meinjaga IPK di
atas 3,00 deimi meimpeirtahankan hak beiasiswa yang meinjadi tumpuan peindidikan meireika.

Peineilitian ini seijalan deingan hasil peineilitian Siti Hasinah (2022) yang meineimukan bahwa
keimampuan peingeilolaan dana dan gaya hidup yang baik beirpeingaruh positif teirhadap motivasi
beilajar mahasiswa peineirima beiasiswa, kareina meimbantu meingurangi teikanan finansial dan sosial.
Seilain itu, hal ini didukung pula oleih peineilitian Anwar Wahyudi eit al. (2024) yang meinyatakan
bahwa keimampuan peingeilolaan dana dan gaya hidup beirpeingaruh signifikan teirhadap preistasi
beilajar mahasiswa, baik seicara parsial maupun simultan. Ini meinunjukkan bahwa peingeilolaan
keiuangan yang baik dan gaya hidup yang teipat sangat beirpeiran dalam meindukung keibeirhasilan
akadeimik mahasiswa.
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KESIMPULAN

Keimampuan Peingeilolaan Dana beirpeingaruh seicara positif dan signifikan teirhadap Motivasi
Beilajar mahasiswa peineirima beiasiswa KIP-K di Univeirsitas AZL AM. Hal ini meinunjukkan bahwa
seimakin baik mahasiswa dalam meingeilola dana beiasiswanya, maka seimakin tinggi pula dorongan
meireika untuk beilajar seicara maksimal. Hal ini teirceirmin dari nilai signifikansi seibeisar 0,009 <
0,05 dan nilai t-hitung seibeisar 2,722 > t-tabeil seibeisar 2,001.

Gaya Hidup juga meimiliki peingaruh positif dan signifikan teirhadap Motivasi Beilajar
mahasiswa peineirima beiasiswa KIP-K. Artinya, gaya hidup yang produktif dan tidak konsumtif dapat
meindukung peiningkatan seimangat beilajar mahasiswa. Hasil ini didukung oleih nilai signifikansi
seibeisar 0,002 < 0,05 dan nilai t-hitung seibeisar 3,270 > t-tabeil seibeisar 2,001.

Seicara simultan, Keimampuan Peingeilolaan Dana dan Gaya Hidup beirpeingaruh signifikan
teithadap Motivasi Beilajar mahasiswa deingan nilai F-hitung seibeisar 30,920 yang leibih beisar dari
F-tabeil seibeisar 3,15, seirta nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Koeifisiein deiteirminasi (R?) seibeisar
0,512 meinunjukkan bahwa keidua variabeil indeipeindein teirseibut mampu meinjeilaskan 51,2%
variasi dalam motivasi beilajar mahasiswa, seimeintara sisanya seibeisar 48,8% dijeilaskan oleih faktor
lain yang tidak diteiliti dalam peineilitian ini.

SARAN

Mahasiswa peineirima beiasiswa KIP-K di Univeirsitas AZLAM diharapkan dapat teirus
meiningkatkan keimampuan dalam meingeilola dana yang dipeiroleih dan leibih bijak dalam
meinggunakan dana beiasiswa agar peinggunaan beiasiswa leibih teirarah dan meindukung aktivitas
akadeimik seicara optimal.

Peinting bagi mahasiswa untuk meimbeintuk gaya hidup yang positif, heimat, dan meindukung
produktivitas beilajar. Kampus juga diharapkan dapat meimbeirikan eidukasi atau peilatihan teintang
manajeimein keiuangan dan gaya hidup yang meindukung keisukseisan akadeimik.

Bagi kampus peirlu untuk meiningkatkan lingkungan dan fasilitas yang meindukung proseis
beilajar seipeirti ruangan keilas yang meimadai seirta ruangan yang nyaman guna meiningkatkan
motivasi beilajar mahasiswa.

Untuk peineilitian seilanjutnya, disarankan meinambahkan variabeil lain seipeirti lingkungan
beilajar, dukungan keiluarga, atau variablei lainnya seibagai variabeil indeipeindein guna
meimpeiroleih gambaran yang leibih kompreiheinsif teirkait faktor-faktor yang meimeingaruhi
motivasi beilajar mahasiswa peineirima beiasiswa.
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